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BlDANG l:IUKUM KEPERDATAAN 

Tanah scbagai bcnda dasar yang dapa1 dibangun apa saja di atasnya 
mcmiliki keterkaitan yang erat dcngan jalannya kehidupan manusia. schingga 
akibatnya adalah seringkali timbul sengketa dengan sebab tanah. Dengan hal yang 
dcmikian maka dalam setiap pclaksanaan pcmindahan hak atas 1anah tcrmasuk jual 
beli harus diikuti dengan pcrbuatan Jainnya sebagaimana di1en1ukan di dalam 
Undnng-Undang Pokok Agraria. 

Salah satu kegiatan agraria yang sangat sering terjadi di tcngah-tengah 
masyurakat adalah pelaksanaan pcrjanjian pcmindahan hak atas tanah terscbut yang 
salah �tunya adalah melalui perjanjian jual beli. Pcrjanjian scbagai suatu bcntuk 
kescpakatan memiliki dasar pcngaturan di dalam Buku Ill KJJH Perdata. 

Melihat kcdua pcraturan di atas baik itu Undang-Undang Pokok Agraria 
maupun KUH Pcrdata adalah dua sisi dasar pcngaturan perihal penanahan di dalam 
pclaksanaan jual beli. Adalah ha! yang sangat menarik unruk mengkaji dua si•' 
hukum tcrsebut lcrhadap satu objek benda yaitu tanah. khususn}'a dala... uil 
menciptakan kepastian hukum bagi masyaraka1 luas yang bennaksud mer- .Jahkan 
hak ata.� tanahnya melalui jual beli. 

Pcrmasalahan }ang diuraikan di dalam skripsi ini 11" ..tl : � Mengapa 
1erjadi pcmindahan hak atas tanah dengan cara perjanji:o· ,..al beli dilak-ukan di 
00\\ah tangan ··. 

Setelah dilakukan penelitian maka dapat diketauui : 
I. Pelaksanaan peralihan bak atas tanah melalui perjanjian jual bcli di OO\\ah 

tangan pada dasamya mcrupakan suatu perbuatan pemindahan hak kcpcmilikan 
alas sebidang tanah dari pemilik kepada si pembeli. dimana pclaksanaan 
pengalihan hak 1idak dilakukan di depan Pejaoot Pembuat Akta fanah. 

2. Pelaksanaan peralihan hak atas tanah melalui perjanjian jual beli di 00\\ah 
tangan mcnurut Peraturan Pemerintah 24 Tabun 1997 1idak memiliki kekuatan 
bagi pcmilik tcrhadap hak atas tanah yang dibelinya. Hal ini dikarcnnkan 
perjanjian jual bcli di bawah tangan tidak sesuai dengan pcraruran pcralihan hak 
alas tanah. 
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